
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Desa Maronge 

Maronge, Kecamatan Maronge, Kabupaten Sumbawa mengenai 

pertanggungjawaban pemilik ternak terhadap kerusakan pertanian warga. 

1. Bentuk pertanggungjawaban Dalam sengketa perdata terkait kerusakan 

pertanian, pemilik pertanian secara resmi melaporkan perkara tersebut 

kepada pemerintah desa, menginisiasi proses pemulihan dengan 

meminta ganti rugi dari pemilik hewan ternak. Pemerintah desa, sebagai 

mediator, turun ke lapangan untuk memeriksa secara langsung kondisi 

pertanian yang rusak. Musyawarah dan mediasi kemudian dilakukan 

dengan memanggil pemilik pertanian dan pemilik peternakan untuk 

mencapai kesepakatan. Dalam hasilnya, pemilik hewan ternak 

bertanggung jawab untuk mengganti kerugian yang timbul akibat 

kerusakan pertanian yang diakibatkan oleh hewan ternak. 

2. Upaya penyelesaian sengketa dilakukan dengan menggunakan 

penyelesaian non litigasi. Para pihak, yakni pemilik pertanian dan 

pemilik hewan ternak, terlibat dalam jalur negosiasi untuk mencari 

solusi tanpa melibatkan proses pengadilan. Jika negosiasi tidak berhasil, 

dilanjutkan dengan mediasi yang melibatkan pihak ketiga atau mediator. 

Mediasi bertujuan untuk memfasilitasi dialog dan mencapai 

kesepakatan yang dapat diterima oleh kedua belah pihak. Penelitian ini 

menggambarkan bahwa Desa Maronge menerapkan pendekatan yang 



 
 

lebih pragmatis dan damai dalam menangani sengketa 

pertanggungjawaban pemilik ternak terhadap kerusakan pertanian. 

Penerapan pendekatan non litigasi, khususnya melalui musyawarah dan 

mediasi, menunjukkan komitmen dalam mencapai perdamaian serta 

memberikan ganti rugi yang adil di antara pemilik pertanian dan pemilik 

hewan ternak di wilayah tersebut. 

B. Saran 

1. Untuk pemerintah Desa Maronge:  

a. Pemerintah Desa Maronge dapat meningkatkan pertanggungjawaban 

pemilik hewan ternak terhadap kerusakan pertanian warga dengan 

menerapkan aturan yang dengan membuat Peraturan Desa 

(PERDES) terkait aksi hewan ternak yang menyebabkan kerusakan 

pertanian warga.   

b. Sebaiknya pemerintah desa setelah proses penyelesaian sengketa ada 

baiknya membuat perjanjian tertulis sehingga mempunya kekuatan 

hukum ketika terjadinya wanprestasi.  

c. Dan ada baiknya penyelesaian sengketa harus mencakup 

pertimbangan tidak hanya terhadap ganti rugi ekonomi tetapi 

pemerinta desa juga mencari langkah-langkah untuk memulihkan dan 

melindungi kerusakan lingkungan.  

d. Membuat daerah pelepasan ternak, atau relokasikan pelepasan ternak 

sehingga ternak tersebut tidak berkeliaran dengan bebas dan merusak 

pertanian warga. 



 
 

2. Untuk pemilik hewan ternak : Disarankan untuk melakukan pengawasan 

dan pembuatan kandang agar ternak tidak leluasa masuk ke lingkungan 

pertanian orang lain. 

3. Untuk pemilik pertanian : Pemilik peternakan sebaiknya membangun 

pagar untuk mencegah ternak masuk ke ladangnya dengan mudah. 
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